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ABSTRAK

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan proses aktivitas dalam melakukan
perubahan- perubahan tingkah laku, pembentukan diri, dan perilaku dengan
lingkungan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi. KBM juga
dapat disimpulkan sebagai penjelasan yang diberikan Guru kepada Siswa
mengenai suatu hal dalam ilmu pengetahuan yang diterima di sekolah sebagai
tempat menerimanya ilmu pengetahuan. Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi pada peserta didik dan belajar-mengajar merupakan
proses yang dilakukan untuk mengoptimalkan potensi tersebut. Kegiatan belajar
dapat berupa latihan soal, menonton video pembelajaran, membuat catatan,
diskusi, eksperimen, studi kasus, dan belajar melalui games guna menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih meningkatkan minatpembelajaran yang dilakukan
di sekolah. Pandemi merupakan epidemi yang telah menyebar ke berbagai benua
dan negara, umumnya menyerang banyak orang. Virus jenis baru yang diberi
nama SARS-Cov-2/Wabah Covid-19 pertama kali dideteksi di Kota Wuhan,
Hubei, Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019 dan ditetapkan sebagai pandemi
oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.
Penyebaran ini menimbulkan berbagai kendala terutama pada pendidikan yang
mengharuskan setiap sekolah harus melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
di rumah masing-masing dan tidak berkerumun untuk mencegah penyebaran
Virus Covid-19 lebih memperparah situasi kesehatan yang ada di lingkungan
masyarakat.

Kata kunci: Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Kesehatan

A. PENDAHULUAN

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah proses aktivitas dalam
melakukan perubahan-perubahan tingkah laku, pembentukan diri, dan perilaku
dengan lingkungan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dan
mengenal ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam perkembangan dan
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kemajuan SDM di lingkungan masyarakat. Masyarakat menginginkan setiap
perkembangan yang terjadi guna meningkatkan SDM pada generasi muda melalui
KBM di sekolah bertujuan sebagai pegangan pengetahuan yang membentuk
generasi muda menjadi mandiri dalam menghadapi lingkungan yang akan
membawa mereka menjadi manusia yang sesungguhnya di masa depan. Aktivitas
pembelajaran yang terhambat dikarenakan penyebaran Virus Covid-19 yang
melanda seluruh dunia mengakibatkan perubahan yang signifikan terjadi pada
proses memberi dan menerima ilmu pengetahuan di sekolah-sekolah yang ada di
seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia. Kendala ini berperan cukup besar
terhadap pengajaran serta penerimaan materi pembelajaran selama penerapan
bekerja dan belajar dari rumah untuk mengurangi penyebaran wabah mematikan
terutama di lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Jerebuu Kabupaten Ngada,
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

SMP Negeri 1 Jerebuu Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur
merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada di
Kecamatan Jerebuu, Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan
letak geografisnya sangat jauh dari ruang lingkup perkotaan yang dimana akses
jaringan sebagai penunjang terpenting dalam mengatasi kendala virus Covid-19
sangatlah sulit dikarenakan lingkungan SMP ini berada di perbukitan dan dipenuhi
pepohonan tinggi serta penanganan akan penyediaan akses internet serta listrik
yang belum di atasi pemerintah setempat hingga artikel ini dikerjakan. Kendala
yang dialami masyarakat setempat seperti jaringan internet yang tidak menyeluruh
dapat di akses, tenaga pembangkit listrik yang digunakan pemerintah setempat
mengalami masalah sehingga pemadaman bergilir sebagai peyelesaian masalah
yang dilakukan dikarenakan tenaga pusat tidak mampu menampung daya
penggunaan pada sebagian daerah di Kabupaten Ngada, serta kendala yang paling
penting dalam aktivitas belajar dari rumah ini adalah adanya beberapa siswa yang
tidak memiliki telefon genggam sebagai alat utama dalam pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan dari rumah masing- masing. Kendalan ini
yang membuat tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Jerebuu mencari solusi dengan
cara melakukan penerapan pembelajaran bergilir dari rumah ke rumah masing-
masing siswa dengan menentukan jumlah tertentu pada keikutsertaan siswa dalam
KBM tersebut serta tetap menerapkan protokol Kesehatan yang memadai dalam
penerapan belajar tatap muka.

B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Sugiyono (2011:15) mengatakan, metode penelitian kualitatif adalah metode
yang berlandaskan pada filsafat pospotisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan menggunakan teknik
gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Penulis melakukan pelaksanaan kegiatan ini di SMP Negeri 1 Jerebuu
Kecamatan Jerebuu, Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu
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pelaksanaan dilakukan pada tanggal 5 Desember 2021.
Bahan Laporan

Didapatkan secara langsung di lapangan pada saat penulis melakukan
kegiatan pelaksanaan pada SMP Negeri 1 Jerebuu. Adapun penulis memperoleh
data berdasarkan pelaksanaan yang dilakukan penulis selama di SMP Negeri 1
Jerebuu.

Bahan ini didapat lewat literatur serta referensi lainnya yang tentunya
berkaitan dengan tugas penulis dalam mencari informasi selama di SMP Negeri 1
Jerebuu, mulai dari buku yang berkaitan dengan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), kondisilingkungan masyarakat, sekolah, dan Covid-19.

Metode Pengumpulan Bahan Laporan
Wawancara

Teknik wawancara merupakan pertemuan antara dua orang yang melakukan
interaksi untuk bertukar informasi.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
dapat berbentuk berupa tulisan seperti catatan harian dan biografi. Dokumentasi
yang berbentuk misalnya foto.

Teknik Pengumpulan Bahan Laporan

Dalam penyusunan penulisan ini mnggunakan 2 metode pengumpulan
bahan laporan diantaranya yaitu:
Wawancara

lalah teknik pengumpulan bahan dengan melakukan tanya jawab baik itu
secara langsung maupun tidak langsung. Disini tentunya penulis melakukan
wawancara dengan para tenaga pendidik diSMP Negeri 1 Jerebuu.

Observasi

Penulis melakukan pengamatan secara langsung dan terlibat dalam aktivitas

KBM di SMP Negeri 1 Jerebuu guna memperoleh data.

C. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KBM yang dilakukan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Jerebuu
menjadikan sistem pembelajaran tetap belaku tatap muka dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan yang memadai seperti siswa dibatasi 5 sampai 8
orang dalam satu sesi pembelajaran, tetap menggunakan masker selama
pembelajaran berlangsung, serta duduk berjarak dan tidak berkerumun. Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) dapat dilakukan dipagi hari antara jam 8 hingga jam 10,
siang hari di jam 2 sampai jam 4 disesuaikan dengan kesanggupan siswa dan
guru dalammembagi waktu pembelajaran. Pelaksanaan KBM ini juga
memberikan PR (Pekerjaan Rumah) secara mandiri dan tidak melalui
pembentukan kelompok dikarenakan komunikasi yang ada tidak mendukung
adanya komunikasi yang baik dan lancar antara siswa satu sama lain dari rumah
masing-masing.
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Dalam pelaksanaan KBM secara tatap muka ini diberlakukan kepada siswa
yang tidak memiliki telfon genggam, daerah tempat tinggal dengan kesulitan
akses jaringan internet, dan bertempat tinggal di daerah perkebunan bersama orang
tua.

D. KESIMPULAN

Simpulan yang dapat ditarik dari paparan diatas adalah tenaga pendidik di
SMP Negeri 1 Jerebuu mengalami kesulitan yang cukup signifikan terhadap
waktu dalam proses menjalankan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selama
penerapan pembelajaran dari rumah berlangsung. Beberapa siswa menjadi jenuh
terhadap pembelajaran yang dilakukan dikarenakan penambahan waktu dan
kreaktivitas siswa menjadi terbatas selama penerimaan materiajar dari guru.

Siswa dan guru di SMP Negeri 1 Jerebuu juga mengeluhkan kondisi jaringan
yang tidak mendukung serta menyanggupi penerapan ini berlangsung. Mereka
merasa penerapan yang dijalankan sangat tidak mendukung dengan situasi dan
kondisi mereka di daerah pedesaan dengan minim akses internet yang diterima,
maka kebijakan barupu dilakukan para tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Jerebuu
guna mengatasi permasalahan jaringan internet ini dengan tetap melakukan
pembelajaran secara tatap muka selama pandemi melanda.
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